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MOTTO 

 

                    

       

Terjemahan ayat: 

“Dan hendaklah takut (kepada Allah) orang-orang yang sekiranya mereka 

meninggalkan keturunan yang lemah di belakang mereka yang mereka 

khawatir terhadap (kesejahteraan)nya. Oleh sebab itu, hendaklah mereka 

bertakwa kepada Allah, dan hendaklah mereka berbicara dengan tutur kata 

yang benar”
1
.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                           
1
 Departemen Agama RI, QS. An Nisa ayat 9, (Bandung: Diponegoro, 2005), h. 78. 
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ABSTRAK 

 Siti Khodijah. Relevansi Pemikiran Ivan Illich tentang Opportunity 

Web dengan Sekolah Alternatif Qaryah Thayyibah. Skripsi. Yogyakarta: Jurusan 

Kependidikan Islam, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan, Universitas Islam 

Negeri Sunan Kalijaga, 2013.  

Penelitian ini didasarkan pada pertama, mulai berkembangnya pendidikan 

berbasis komunitas yang mengindikasikan adanya transformasi gagasan 

pendidikan kritis. Kedua, hilangnya kesempatan bersekolah pada beberapa 

kalangan diasumsikan hilangnya kesempatan mendapatkan pendidikan. Ketiga, 

pendidikan murah dan bermutu bukan hal yang mustahil. Keempat, penggunaan 

teknologi komunikasi dan informasi hanya ditempatkan sebagai fasilitas 

pendukung bukan basis belajar. Tujuan dari penelitian ini adalah (1) Mengetahui 

deskripsi pemikiran Ivan Illich tentang Opportunity Web. (2) Mendeskripsikan 

bentuk transformasi wacana gagasan Opportunity Web pada Sekolah Alternatif 

Qaryah Thayyibah.  

 Jenis penelitian yang peneliti gunakan adalah penelitian kepustakaan 

(Library Research). Metode Pengumpulan data melalui klasifikasi data primer dan 

data sekunder. Pada penelitian kepustakaan ini penulis menggunakan metode 

analisa data deskriptif analitik. 

Hasil dari penelitian kepustakaan ini menunjukkan (1) Opportunity Web 

merupakan spektrum baru sistem pendidikan yang memiliki empat pola, yaitu 

pertama, menjadikan lingkungan dan teknologi sebagai sarana belajar, kedua, 

memberikan kesempatan luas dan terbuka kepada semua orang untuk berbagi 

pengetahuan, ketiga, memberikan kesempatan pada setiap siswa untuk memiliki 

mitra belajar yang dibutuhkan, keempat, menyediakan fasilitator sebagai 

pendamping maupun sebagai sumber informasi dalam proses belajar. (2) Bentuk 

transformasi wacana gagasan Opportunity Web pada Sekolah Alternatif Qaryah 

Thayyibah nampak pada dimensi landasan, dimensi konsep dan dimensi praksis 

dalam penyelenggaraan pendidikan.  
 

 

Kata kunci: Ivan Illich, Opportunity Web, sekolah alternatif, Qaryah Thayyibah. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Fungsi pendidikan adalah untuk mengembangkan kemampuan dan 

membentuk watak serta peradaban bangsa
1
. Pendidikan yang ideal 

diselenggarakan secara demokratis dan berkeadilan serta tidak diskriminatif, 

salah satunya dengan menjunjung tinggi hak asasi manusia sebagaimana 

diamanatkan Undang-undang sistem Pendidikan nasional. Dalam petikan teks 

pidatonya pada Peringatan Hari Pendidikan Nasional Mendikbud 

menyampaikan bahwa pendidikan merupakan vaksin sosial sekaligus elevator 

sosial dalam menjawab tantangan persoalan global yang ada di Indonesia. 

            “Dalam perspektif sosial kemasyarakatan ada tiga penyakit sosial yang 

sangat besar dampak negatifnya yaitu (i) kemiskinan; (ii) ketidaktahuan; 

dan (iii) keterbelakangan beradaban. Bagaimana caranya menaikkan daya 

tahan (imunitas) sosial agar terhindar dari ketiga macam penyakit 

tersebut? Jawabannya adalah pendidikan”
 2

.   

 

Dalam kehidupan sosial, institusi pendidikan baik umum maupun 

institusi pendidikan Islam, mengemban misi mulia untuk membenahi kualitas 

hidup manusia menjadi lebih baik. Pendidikan merupakan sistem rekayasa 

sosial terbaik untuk meningkatkan kesejahteraan, keharkatan dan 

kemartabatan. Suatu misi kemanusiaan yang sangat bermanfaat dalam rangka 

membentuk sikap mental lulusan yang berperadaban dan menjunjung tinggi 

nilai kemanusiaan. Pendidikan harus menjadi kekuatan ampuh untuk 

                                                           
1
  Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 Tentang Sistem 

Pendidikan Nasional pasal 3.  
 2

 Kementerian pendidikan dan kebudayaan, teks sambutan  menteri pendidikan dan 

kebudayaan  pada peringatan hari pendidikan nasional tahun 2013  Kamis, 2 Mei 2013  
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menghadapi wacana kehidupan yang lebih krusial. Refleksi pemikiran dan 

rumusan persoalan pendidikan harus bernafaskan kedisinian dan kekinian. 

Pendidikan harus menjadi terobosan baru untuk membentuk pola hidup umat 

yang lebih maju dan terbebas dari kebodohan dan kemiskinan.   

Perkembangan masyarakat modern menuntut sebagian tugas pendidikan 

dijalankan oleh institusi sekolah. Penyelenggaraan pendidikan melalui 

sekolah berupaya untuk membantu peserta didik mengembangkan manusia 

dalam dimensi intelektual, moral dan psikologis sebagaimana termaktub 

dalam tujuan pendidikan dan prinsip penyelenggaraan pendidikan nasional. 

Pada saat sekarang ini realitas pendidikan di Indonesia yang diselenggarakan 

melalui persekolahan formal telah bergeser dari prinsip penyelenggaraan 

pendidikan sebagaimana diamanatkan dalam pasal 4 UU no. 20 tahun 2003 

yang berbunyi:  

       (1) Pendidikan diselenggarakan secara demokratis dan berkeadilan serta 

tidak diskriminatif dengan menjunjung tinggi hak asasi manusia, nilai 

keagamaan, nilai kultural, dan kemajemukan bangsa. 

(2) Pendidikan diselenggarakan sebagai satu kesatuan yang sistemik 

dengan sistem terbuka dan multimakna
3
. 

(3) Pendidikan diselenggarakan sebagai suatu proses pembudayaan dan 

pemberdayaan peserta didik yang berlangsung sepanjang hayat. 

 

Dalam pelaksanaan pendidikan selalu berkaitan dengan hak asasi warga 

negara dan kesempatan yang sama untuk memperoleh pendidikan atas dasar 

                                                           
 3 Pendidikan dengan sistem terbuka adalah pendidikan yang diselenggarakan dengan 

fleksibilitas pilihan dan waktu penyelesaian program lintas satuan dan jalur pendidikan (multi 

entry-multi exit system). Peserta didik dapat belajar sambil bekerja, atau mengambil program-

program pendidikan pada jenis dan jalur pendidikan yang berbeda secara terpadu dan 

berkelanjutan melalui pembelajaran tatap muka atau jarak jauh. Pendidikan multimakna adalah 

proses pendidikan yang diselenggarakan dengan berorientasi pada pembudayaan, pemberdayaan, 

pembentukan watak dan kepribadian, serta berbagai kecakapan hidup. Lihat bab Penjelasan UU 

no. 20 tahun 2003.  
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kemampuan mereka. Prinsip tersebut dipengaruhi oleh alam pikiran, sifat, dan 

persepsi suatu masyarakat sehingga akan penyelenggaraan pendidikan tidak 

mengabaikan nilai-nilai, sifat dan kondisi dalam tiap-tiap masyarakat dan 

individu (peserta didik) sehingga memiliki dampak sosiologis pada kehidupan 

masyarakat. Penyelenggaraan dengan sistem terbuka di Indonesia baik 

dengan sistem kejar paket maupun pembelajaran jarak jauh yang bertujuan 

pada pemerataan pendidikan belum menyentuh subtansi pendidikan. 

Pengembangan sumber daya manusia masih menjangkau pada hal-hal yang 

bersifat praksis dan formalitas. 

Sebagai sarana penghimpun modal sosial, pendidikan memiliki pengaruh 

sangat menentukan. Beberapa dimensi pembangunan manusia sangat 

dipengaruhi oleh modal sosial, antara lain: kemampuan menyadari adanya 

problem, kemampuan menyelesaikan persoalan di tengah masyarakat, 

memperbaiki kualitas hidup. Pada suatu komunitas yang memiliki modal 

sosial rendah kualitas pembangunan manusia akan jauh tertinggal. Mutu suatu 

produk pendidikan seringkali dinilai dari kemampuan suatu institusi 

menyediakan layanan pendidikan, mulai sarana prasarana hingga jalinan 

kerjasama dengan stakeholder. Tidak jarang juga masyarakat dihinggapi 

perasaan ragu atau bahkan menyepelekan dengan sekolah dengan layanan 

fisik sederhana ini. Anggapan ini membentuk nalar picik masyarakat dan 

ketidakberdayaan psikologis yang mengikis kepercayaan akan kemampuan 

diri sendiri dan menjauhkan masyarakat dari keberartian dan keberdayaan. 



4 
 

Ketidakseimbangan jumlah penduduk dengan stabilitas ekonomi sering 

kali menjadi penyebab rendahnya angka partisipasi sekolah. Pelaksanaan 

kejar paket sebagai implementasi dari wajib belajar 9 tahun masih dirasakan 

belum mencapai keberhasilan program setelah pelaksanaannya sejak 

dicanangkan pada tahun 1984. Hal ini bisa dilihat dari masih rendahnya 

angka partisipasi sekolah dan tingginya angka buta huruf
4
, meskipun pada 

tahun 2012 Indonesia mendapatkan penghargaan dari UNESCO dalam 

keikutsertaannya dalam program literasi atau pemberantasan buta aksara
5
. 

Terbitnya Peraturan Menteri Pendidikan Nasional No. 18 Tahun 2009 tentang 

pendirian sekolah asing membuka gerbang internasionalisasi pendidikan yang 

dilaksanakan melalui program Rintisan Sekolah Bertaraf Internasional 

(RSBI), Sekolah Bertaraf Internasional (SBI)
6
 dan Sekolah-sekolah 

Internasional memunculkan kastanisasi pendidikan nasional. Muncul istilah 

“sekolahnya anak-anak pintar”, “sekolahnya anak-anak orang kaya”, “sekolah 

                                                           
 4 Berdasarkan Susenas 2003-2011 pada tahun 2011 angka partisipasi sekolah pada usia 7-

12 tahun mengalami penurunan 0.44 %, sedangkan angka buta huruf naik 0.36 % dari 18.25 % di 

tahun 2010 menjadi 17.89 % pada tahun 2011, www.bps.go.id diakses pada 19-02-2013 pukul 

6:30 a.m.  

 5 Pada 6 September 2013 Indonesia mendapat penghargaan UNESCO‟s Literacy Prizes 

for 2012 atas keberhasilannya dalam program-program literasi atau pemberantasan buta huruf. 

Penghargaan ini juga diberikan UNESCO kepada Bhutan, Rwanda dan Kolumbia, 

www.voaindonesia.com diakses pada 18-02-2013 pukul 11:47 p.m. 

 
6
 Pada tanggal 8 Januari 2012 Mahkama Konstitusi (MK) telah membatalkan status RSBI 

dan SBI melalui persidangan uji materi pasal 50 ayat 3 UU No. 3 Tahun 2003. Dalam naskah 

gugatannya tim advokasi Koalisi Anti Komersialisasi Pendidikan (KAKP) mengklaim keberadaan 

RSBI dan SBI merupakan bentuk kesalahan dan kekeliruan pemerintah dalam menjabarkan 

amanat UUD 1945 untuk mencerdaskan kehidupan bangsa. Lihat http://jaringnews.com. Melalui 

juru bicara MK Akil Muchtar, adanya aturan bahwa bahasa Indonesia hanya dipergunakan sebagai 

pengantar untuk di beberapa mata pelajaran menilai keberadaan RSBI atau SBI secara sengaja 

mengabaikan peranan bahasa Indonesia dan bertentangan dengan Pasal 36 UUD 1945 yang 

menyebutkan bahasa negara adalah bahasa Indonesia. Lihat http://edukasi.kompas.com. Menurut 

Hakim Konstitusi, RSBI maupun SBI berpotensi mengurangi jatidiri bangsa yang harus melekat 

pada setiap peserta didik, mengabaikan tanggung jawab negara atas pendidikan, dan menimbulkan 

perlakuan berbeda untuk mengakses pendidikan yang berkualitas sehingga bertentangan dengan 

amanat konstitusi. Lihat http://www.antaranews.com, diakses pada15 Januari 2013, 5:39 p.m  

http://www.bps.go.id/
http://www.voaindonesia.com/
http://jaringnews.com/keadilan/umum/31490/mk-putuskan-uji-materi-keberadaan-rsbi-dan-sbi-siang-ini
http://edukasi.kompas.com/read/2013/01/08/18431250/Ini.Alasan.MK.Batalkan.Status.RSBISBI
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favorit”, “sekolah mahal” dan seterusnya. Hal ini memunculkan asumsi 

semakin mahal pendidikan semakin bermutu, dan peningkatan mutu 

pendidikan hanya bisa dicapai dengan peningkatan anggaran. 

Internasionalitas pendidikan ditandai dengan berbahasa inggris di kelas atau 

di luar kelas, memiliki hubungan sister school dengan sekolah unggul dari 

negara anggota OECD (Organization for Economic Cooperation and 

Development) dan/atau negara lain yang mempunyai keunggulan dalam 

bidang pendidikan
7
, padahal seharusnya internasionalitas pendidikan 

dimaknai bahwa suatu pendidikan harus mampu membangun mental manusia 

yang siap menjemput tantangan dan perubahan global tanpa harus 

menghilangkan nilai-nilai lokal dan menghormati multikultural secara utuh.  

Berbagai wacana diatas merupakan sebagian problem pendidikan sebagai 

bagian dari kompleksitas suatu realitas sosial. Fenomena tersebut 

membangunkan kesadaran kritis masyarakat yang memiliki perhatian 

terhadap perkembangan pendidikan, bahwa sistem persekolahan tidak 

memiliki kepekaan atas krisis yang terjadi di dunia pendidikan itu sendiri. 

Tuntutan pemerintah atas sekolah-sekolah negeri dan swasta untuk memenuhi 

standar isi dan standar kompetensi membuat sekolah tidak lagi menjadi suatu 

lembaga pendidikan yang nyaman untuk keberlangsungan proses belajar. 

Ketidaknyamanan tersebut dirasakan oleh siswa, orang tua siswa dan 

lembaga. Mahalnya biaya pendidikan menuntut upaya keras lembaga sekolah 

untuk membentuk relasi-relasi akademik dalam jaring-jaring kapitalis, 

                                                           
 

7
 Permendiknas no.18 Tahun 2009 pasal 13 tentang pendirian sekolah asing.  
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sekolah sibuk bagaimana mengejar sertifikasi ISO dengan berbagai versi. 

Berbagai implikasi yang ditimbulkan pada akhirnya membebani siswa, siswa 

hanya fokus bagaimana lulus sesuai dengan nilai yang telah distandardisasi 

oleh nasional maupun internasional, bagaimanapun jalannya. Kebijakan 

manajemen lembaga pada akhirnya membebani orang kaya juga orang 

miskin, kemana ketika anak dan orang tua jika telah mencapai puncak 

kelelahan?, maka jangankan wajib belajar 12 tahun bahkan wajib belajar 9 

tahun saja mulai mengalami abrasi.  

Pendidikan seharusnya dipahami tidak hanya sekedar aktifitas untuk 

meraih legalitas semata, namun lebih dari itu pendidikan merupakan usaha 

internalisasi ilmu dan pengalaman yang akan menjadi modal sosial dan 

mendorong perubahan sosial dalam berbagai aspek kehidupan. Mengingat 

eratnya hubungan perubahan sosial dan pendidikan tentunya lembaga 

pendidikan memainkan peranan yang signifikan dalam mengawal kemajuan 

individu dan masyarakat. Sekolah sebagai lembaga pendidikan dalam 

pandangan masyarakat seyogyanya menjadi suatu lembaga yang berfungsi 

sebagai laboratorium cita-cita, transmisi kebudayaan dan pusat transformasi 

sosial, kini mengalami regresi dalam memerankan fungsinya subtantifnya. 

Pembaharuan-pembaharuan di bidang pendidikan yang dilakukan saat ini 

lebih mengarah pada hal-hal yang bersifat pragmatis sehingga bersifat Output 

oriented yang memandang lembaga pendidikan sebagai pabrik yang bekerja 

secara sistem mekanik mesin atau sesuai dengan pesanan. Pendidikan 

merupakan hak yang mendasar bagi manusia karena sebagai bagian dari 
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media pencerdasan bangsa, oleh karenanya sekolah sebagai lembaga 

penyelenggara pendidikan seharusnya bisa diakses oleh setiap warga negara.  

Globalisasi banyak menimbulkan runtuhnya sistem sosial bangsa tidak 

hanya pada pendidikan sehingga pandangan terhadap dunia pendidikan 

mengalami disorientasi. Neoliberalisme sebagai ideologi globalisasi 

menjadikan pendidikan sebagai komoditas yang diperjualbelikan. Pendidikan 

dikategorikan sebagai kebutuhan tersier dengan argumentasi pendidikan 

termasuk dari usaha mengubah benda fisik (physical services), kesadaran 

manusia (human services), dan benda simbolik (information and 

communication services), dimana kegiatan pokoknya adalah 

mentransformasikan orang yang tidak memiliki pengetahuan dan 

keterampilan menjadi berpengetahuan dan berketerampilan
8
.  

Pendidikan yang diakui sebagai aset paling berharga ternyata masih jauh 

dari harapan. Pendidikan yang seyogyanya bisa mencerdaskan kehidupan 

bangsa, membuat rakyat Indonesia semakin cerdas baik secara intelektual 

maupun moral ternyata belum sepenuhnya berhasil. Kondisi ini dalam 

pandangan Darmaningtyas disebabkan oleh berbagai faktor diantaranya,  

Kecenderungan pendidikan kita semakin elitis dan tak terjangkau oleh rakyat 

miskin
9
. Pemerintah banyak melahirkan kebijakan yang diskriminatif yang 

justru menyulitkan kaum miskin untuk mengenyam pendidikan. Manajemen 

pendidikan yang masih birokratis dan hegemonik
10

. Sistem pendidikan yang 

                                                           
 

8
 Darmaningtyas, Tirani Kapital dalam Pendidikan Menolak UU BHP, (Jakarta: Pustaka 

Yashiba, 2009), h. 29-30.  
9
 Darmaningtyas, Pendidikan Rusak-rusakan, (Yogyakarta: LKiS, 2007), h. 49-50.  

10
 Ibid., h. 51-52 



8 
 

ada saat ini bukanlah sistem yang memberdayakan melainkan semakin 

membuat peserta didik tidak mampu menggali potensi dirinya yang terdalam. 

Kiranya disini diperlukan suatu iklim baru dalam dunia pendidikan untuk 

mengantisipasi stagnasi intelektual yang menopang perubahan sosial yang 

signifikan dengan memberikan keluasan akses pendidikan, pendidikan yang 

bisa diikuti oleh siapapun dan dari kalangan status sosial manapun tanpa 

terkungkung oleh sistem yang kaku namun mampu menjadi yang unggul dan 

terdepan sehingga cita-cita mencerdaskan kehidupan bangsa tercapai. Kondisi 

pendidikan nasional yang memprihatinkan dan lemahnya sistem kelembagaan 

mendorong masyarakat menggagas pendidikan alternatif.  

Sekolah alternatif merupakan kegiatan pendidikan sebagai alternatif 

persekolahan formal dalam merespon fenomena gradasi pendidikan, sebagai 

respon masyarakat atas kebijakan yang dirasakan sarat beban baik dalam 

input, proses, output. Berdirinya pendidikan alternatif sebagai alternatif 

persekolahan formal didorong oleh upaya mencari solusi atas sistem politik 

yang melakukan ketidakadilan pendidikan pada kalangan masyarakat 

pinggiran. Persekolahan formal yang ada dipandang tidak mampu menyentuh 

kebutuhan harkat hidup dan hak-hak asasi sebagian besar anak-anak dan 

remaja miskin di tanah air. Pendidikan alternatif merupakan salah satu bagian 

penting yang bersifat elementer dan strategis dalam pemberdayaan 

masyarakat pinggir secara keseluruhan. Pendidikan alternatif dibangun atas 

dasar pemikiran memahami dan menghargai cara perjuangan hidup mereka 
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yang khas. Upaya-upaya penyadaran sebagai ajakan untuk bangkit bersama 

dan membangun bersama
11

. 

Dalam sebuah penelitian yang difokuskan pada penyebab dan penanganan 

anak putus sekolah diperoleh data bahwa putus sekolah di usia sekolah dipicu 

oleh faktor internal dan eksternal, faktor internal lebih dipicu oleh motivasi 

diri yang rendah seperti malas, ingin bebas dan pusing selama proses belajar. 

Sedangkan faktor eksternal lebih dipicu dampak pergaulan dan faktor 

himpitan ekonomi. Implikasi yang ditimbulkan antara lain: diskriminasi 

sosial, penyesalan, dan menarik diri dari komunitas sosialnya. Namun begitu 

para korban putus sekolah ini tidak jarang yang memiliki rencana jangka 

panjang untuk melanjutkan sekolah
12

.  

Di Indonesia, berbagai jenis pendidikan alternatif memang sudah banyak 

bermunculan seperti dalam artikel Praktik Cerdas di Sekolah Jumilah
13

. 

Artikel ini mengangkat pendidikan alternatif dengan pola kelompok belajar 

masyarakat dengan menanamkan nilai gotong royong. Dengan prinsip bahwa 

anak bermain dan berkelompok tanpa membedakan status sosial dan tingkat 

kecerdasannya, anak diajak melengkapi kekurangan dan bekerjasama. 

Sekolah ini sebagai bentuk inovasi pendidikan dalam meretas kesenjangan 

dan menjawab tantangan yang dihadapi masyarakatnya. Pendidikan alternatif 

pada sekolah ini tidak memiliki konsep dan target pencapaian yang jelas oleh 

                                                           
11

 I. Sandyawan Sumardi, Melawan Stigma Pendidikan Melalui Pendidikan Alternatif,  

(Jakarta: Grasindo, 2005), h. 2. 

 12
 Ema Putri Damayanti, Kehidupan Anak Putus Sekolah di Kecamatan Brebah Sleman 

Yogyakarta, (skripsi Fakultas Ilmu Pendidikan, Universitas Negeri Yogyakarta, 2011). 

 13
 Lusia Lus Anna, “Praktik Cerdas di Sekolah Jumilah”, www.edukasi.kompas.com, 28 

Mei 2013.  

http://www.edukasi.kompas.com/
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pendiri. Hal ini dimungkinkan pendiri tidak memiliki pengalaman pendidikan 

secara khusus dan tidak bernaung dibawah yayasan ataupun lembaga sosial 

lainnya sehingga terancam tidak bertahan untuk waktu yang lama. Lain 

halnya dengan Sekolah Darurat Kartini, sekolah nonformal yang berangkat 

dari keprihatinan atas pendidikan kaum marjinal yang tidak diterima di 

sekolah reguler ini menerapkan kurikulum sebagaimana pendidikan formal 

dengan menekankan perubahan perilaku sekolah ini memiliki target 

pencapaian yang cukup bagus terbukti dari prosentase lulusan yang 

melanjutkan ke perguruan tinggi dan diterima di dunia kerja. Namun begitu 

lokasi sekolah yang berpindah-pindah tidak dimanfaatkan sebagai sistem 

jaringan dalam komunitas belajar
14

. Pendidikan melalui sekolah alternatif 

dipandang sebagai sarana subtansial untuk membebaskan komunitas-

komunitas basis masyarakat dari cengkraman sistem pemiskinan, kekerasan 

politik negara dan rezim pasar bebas.  

Bergesernya subtansi pendidikan yang dijalankan oleh sekolah banyak 

dikaji oleh tokoh-tokoh pendidikan seperti Ivan Illich, Everett Reimer, Paulo 

Freire, Neil Postman, Michael W. Apple, Henry Giroux, Paul Goodman dan 

sebagainya. Latar belakang pemikiran mereka banyak didominasi oleh 

penglihatannya terhadap ketidakseimbangan sosial, politik, dan ekonomi pada 

pendidikan publik dimana mereka berada yang berdampak pada fungsi 

sekolah. Carut marut sistem pendidikan sebagai akibat dominasi ideologi 

kapitalis pada sistem politik, sosial dan ekonomi negara yang berimbas pada 

                                                           
 14

Alfiyyatur Rohmah, “ Lika-liku Sekolah Darurat Kartini”, www.edukasi.kompas.com, 

20 Juli 2013.  

http://www.edukasi.kompas.com/
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peradaban bangsa. Salah satu tokoh yang pemikirannya menarik untuk dikaji 

adalah Ivan Illich yang karya-karyanya banyak difokuskan pada bagaimana 

kebudayaan menghasilkan persekolahan. Pemikiran Ivan Illich tidak hanya 

berkembang pada wilayah kritik saja namun juga sampai pada visualisasi 

suatu konsep. Pemikiran ini menurut hipotesa penulis mengilhami ide-ide 

kreatif para inisiator pendidikan alternatif di Indonesia, salah satunya adalah 

Sekolah alternatif Qaryah Thayyibah. Meskipun memiliki perbedaan ruang 

dan waktu, namun pengaruh gagasan tersebut nampak dari prinsip utama 

penyelenggaraan pendidikan yaitu membebaskan diri dari belenggu 

formalistik yang selama ini menjadikan pendidikan tidak kritis dan tidak 

kreatif.  

Qaryah Thayyibah adalah salah satu jenis sekolah alternatif yang 

memberikan titik tekan dalam membangun basis pendidikan yang berorientasi 

pada komunitas. Memandang pengetahuan sebagai abstraksi dari realitas 

manusia sehingga belajar yang tepat adalah belajar pada realitas itu sendiri 

karena dengan begitu pengetahuan mempunyai makna yang sebenarnya. 

Model sekolah alternatif Qaryah Thayyibah mengusung nilai-nilai atau sifat-

sifat yang sangat penting bagi kemanusiaan, pertama, kesadaran kritis yaitu 

kesadaran memahami eksistensi dirinya terhadap dunia luar dan kemudian 

merdeka menentukan arah pembangunannya
15

. Kedua, kemandirian yaitu 

sikap berdaya di tengah keterbatasan, bergantung pada fasilitas yang 

                                                           
15

 Sujono Samba, Lebih Baik Tidak Sekolah, (Yogyakarta: LKiS, 2007), h.24-26   
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bersumber dari potensi diri yaitu tubuh, pikiran, perasaan, dan imajinasi
16

. 

Ketiga, pemberdayaan dan pembudayaan, yaitu adanya interaksi aktif dan 

responsif antara masyarakat dengan pendidikan dan pendidikan untuk 

masyarakat sehingga membentuk suatu sistem nilai
17

. Keberadaannya mampu 

memberikan layanan terjangkau, membentuk gerakan sosial, menerapkan 

proses pembelajaran yang demokratis, memperkenalkan realitas yang harus 

ditanyakan dan diubah serta pengalaman politik.  

Berpijak pada pemikiran tersebut, penelitian ini akan melakukan 

pendekatan filosofis, suatu pendekatan yang menitikberatkan pada subtansi 

pemikiran Ivan Illich dan relevansinya dengan sekolah alternatif Qaryah 

Thayyibah, gagasan ideologis maupun konseptual lembaganya.   

B. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah merupakan pemetaan pemikiran dalam penelitian yang 

diperlukan sebagai penuntun bagi langkah-langkah penelitian
18

. Berdasarkan 

pada latar belakang masalah diatas, rumusan masalah dalam penelitian ini 

adalah: 

1. Bagaimana pemikiran Ivan Illich tentang Opportunity Web? 

2. Pada dimensi apakah Opportunity Web memiliki relevansi dengan sekolah 

alternatif Qaryah Thayyibah? 

C. Tujuan dan Kegunaan 

1. Tujuan Penelitian 

 Berpijak pada rumusan masalah tersebut, penelitian ini bertujuan:  

                                                           
16

 Maia Rosyida, Sekolahku Bukan Sekolah, (Yogyakarta: LKiS, 2012), h.161. 
17

 Sujono Samba, Lebih…, h. 40-41.  

 
18

 Sumadi Suryabarata, Metodologi Penelitian, (Jakarta: Rajawali Press, 1995), h. 65. 
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a. Mengetahui deskripsi pemikiran Ivan Illich tentang Opportunity Web.  

b. Mendeskripsikan bentuk transformasi gagasan Opportunity Web pada 

Sekolah Alternatif Qaryah Thayyibah  

2. Kegunaan Penelitian  

a. Secara teoritis sebagai pengayaan terhadap khazanah ilmu pendidikan. 

b. Secara praktis sebagai spektrum baru penyelenggaraan pendidikan 

berbasis sekolah. 

D. Tinjauan Pustaka 

     Telaah pustaka memuat kajian hasil penelitian berupa artikel jurnal, buku, 

skripsi/thesis/disertasi, conference papers, dan atau popular article seperti 

kolom koran, majalah dan sejenisnya yang memiliki relevansi dengan topik 

yang hendak diteliti agar terhindar dari duplikasi. Telaah pustaka dibutuhkan 

untuk memberikan wawasan (insight) dalam merancang penelitian, 

menunjukkan bahwa topik yang menjadi kajian belum pernah diteliti dalam 

konteks yang sama serta menjelaskan posisi penelitian yang akan dilakukan
19

. 

 Dalam penelitian ini telaah pustaka peneliti kaji melalui skripsi dan buku-

buku bacaan populer pendidikan, antara lain: 

1. Penelitian oleh Umi Zakiyah, Pendidikan Partisipatif di SLTP Alternatif 

Qaryah Thayyibah Salatiga. Secara spesifik penelitian ini membahas 

konsep pendidikan partisipatif dalam bentuk sekolah yang menyimpulkan 

bahwa sekolah ideal adalah sekolah yang membuka diri atas keterlibatan 

dan tanggungjawab masyarakat sesuai dengan kapasitasnya masing-

                                                           
 19

 Donald Ary, dkk., Pengantar Penelitian dalam Pendidikan, terj. Arif furchan,  

(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2007), hal.92-93. 
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masing, realitas kehidupan masyarakat sebagai obyek pembelajaran, dan 

guru bertindak sebagai fasilitator sehingga pendidikan tidak bergeser 

menjadi proses indoktrinasi dan transfer ilmu pengetahuan
20

. Penelitian 

ini secara subtansial tidak memiliki kesamaan terhadap penelitian yang 

akan peneliti lakukan. 

2. Penelitian oleh Syukur Widodo, Partisipasi Serikat Paguyuban Petani 

Qaryah Thayyibah dalam Menyelenggarakan Pendidikan SLTP 

Alternatif Qaryah Thayyibah di Kelurahan Kalibening Salatiga. Secara 

spesifik penelitian ini menganalisa tentang manajemen penyelenggaraan 

pendidikan alternatif dalam upaya menggagas pendidikan berbasis 

komunitas, menciptakan inovasi birokrasi sekolah yang fleksibel dan 

mengembangkan paradigma kebebasan yang bertanggungjawab dan 

kemandirian dalam bidang-bidang akademik dan non akademik
21

. 

Penelitian ini berbeda dengan penelitian yang akan peneliti lakukan. 

3. Penelitian oleh Raras Pratiwi, Model Pendidikan Pembebasan di 

Indonesia (Studi di Komunitas Belajar Qaryah Thayyibah Kalibening 

Salatiga). Penelitian lapangan ini memabahas tentang model 

pembelajaran yang membebaskan dengan deskripsi pertama, pendidikan 

pembebasan adalah pendidikan yang dilakukan dengan upaya penyadaran 

manusia akan ketergantungan terhadap apapun dan siapapun, kedua, 

                                                           
 20

 Umi Zakiyah, Pendidikan Partisipatif di SLTP Alternatif Qaryah Thayyibah Salatiga, 

(Skripsi Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Jurusan Pendidikan Agama Islam, UIN Sunan Kalijaga, 

2008). 
21

 Syukur Widodo, Partisipasi Serikat Paguyuban Petani Qaryah Thayyibah dalam 

Menyelenggarakan Pendidikan SLTP Alternatif Qaryah Thayyibah di Kelurahan Kalibening 

Salatiga, (Skripsi Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Jurusan Kependidikan Islam UIN Sunan 

Kalijaga, 2006). 
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pendidikan pembebasan dilakukan dengan memberikan kebebasan 

kepada siswa berekspresi dan berkreasi, melibatkan siswa dalam 

melakukan evaluasi hasil belajar, ketiga, hasil evaluasi dikategorikan 

menjadi prestasi akademik dan non akademik
22

. Penelitian ini secara 

subtansial tidak memiliki kesamaan terhadap penelitian yang akan 

peneliti lakukan. 

4. Penelitian oleh Nofica Andriyani, Pendidikan Tanpa Sekolah (Deskriptif 

Analisis Sistem Pendidikan pada Kelompok Belajar Qaryah Thayyibah). 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pertama, kurikulum yang 

digunakan adalah kurikulum berbasis kebutuhan, kedua, institusi adalah 

berbasis masyarakat, ketiga, konsep pendidikan adalah konsep 

pembebasan, siswa dibebaskan untuk belajar apapun, kapanpun 

dimanapun, dengan siapapun, keempat, siswa tidak berkewajiban datang 

setiap hari ke sekolah, terserah pada kebutuhan masing-masing siswa
23

. 

Penelitian ini secara subtansial tidak memiliki kesamaan terhadap 

penelitian yang akan peneliti lakukan.  

5. Penelitian oleh Sutrisni, Pendidikan Agama di Sekolah Alternatif Rumah 

Pengetahuan Amartya Banguntapan Bantul Yogyakarta Tinjauan Etika 

Sosial
24

. Secara eksploratif penelitian ini membahas bentuk alternatif 

                                                           
22

 Raras Pratiwi,  Model Pendidikan Pembebasan di Indonesia (Studi di Komunitas 

Belajar Qaryah Thayyibah Kalibening Salatiga), Skripsi, Jurusan Pendidikan Agama Islam, 

Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2011. 
23

 Nofica Andriyani, Pendidikan Tanpa Sekolah (Deskriptif Analisis Sistem Pendidikan 

pada Kelompok Belajar Qaryah Thayyibah), Skripsi, Jurusan Pendidikan Guru Madrasah 

Ibtidaiyah, Fakultas Tarbiyahdan Keguruan UIN Sunan Kalijaga, 2012.  

 24
 Sutrisni, Pendidikan Agama di Sekolah Alternatif Rumah Pengetahuan Amartya 

Banguntapan Bantul Yogyakarta Tinjauan Etika Sosial, (Skripsi Fakultas Tarbiyah Jurusan 

Pendidikan Agama ISlam, UIN Sunan Kalijaga, 2009). 
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persekolahan yang menjadikan perpustakaan sebagai basisnya. Sekolah 

ini diwujudkan dalam sekolah gratis nonformal. Secara spesifik 

penelitian ini mengkaji pelaksanaan pembelajaran materi pendidikan 

agama Islam dalam sekolah alternatif yang ditekankan pada etika sosial 

mampu membuat peserta didik tumbuh menjadi pribadi yang memiliki 

solidaritas, tanggungjawab dan harapan. Lingkungan sosial yang 

dimaksud dalam penelitian ini meliputi keluarga dan masyarakat sekitar 

siswa tinggal. Penelitian ini murni hanya mengkaji pola pengajaran 

agama di sekolah alternatif sehingga tidak memiliki kesamaan baik 

subyek maupun subtansi pembahasana yang akan peneliti lakukan.  

6. Penelitian oleh Muhibbuddin, Paradigma Pendidikan Kritis 

Transformatif dan Relevansinya terhadap Pendidikan Islam (Kajian 

Buku Ivan Illich: Bebaskan Masyarakat dari Belenggu Sekolah). Studi 

literatur ini menyimpulkan bahwa pemikiran pendidikan Ivan Illich 

memiliki relevansi dengan konsep pendidikan Islam. Letak relevansi 

tersebut pada kesamaan pandangan bahwa pendidikan sebagai 

penghargaan atas hakikat kemanusiaan
25

. Meskipun penelitian ini 

mengkaji secara khusus buku karya Ivan Illich, namun memiliki 

perbedaan pendekatan dan obyek kajian dengan penelitian yang peneliti 

lakukan.  

                                                           
 25

 Muhibuddin, Paradigma Pendidikan Kritis Transformatif dan Relevansinya terhadap 

Pendidikan Islam (Kajian Buku Ivan Illich: Bebaskan Masyarakat dari Belenggu Sekolah), 

(Skripsi Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Jurusan Pendidikan Agama Islam,  UIN Sunan Kalijaga, 

2011). 
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7. Penelitian oleh Mahdi Umri, Pendidikan dalam Pengembangan 

Masyarakat (Studi Kiprah Romo Mangun di Kali Code Yogyakarta), 

penelitian lapangan ini membahas tentang upaya Romo mangun dalam 

pemberdayaan masyarakat marjinal kali Code yang menyentuh aspek 

vital kebutuhan masyarakat dengan memberikan program pendidikan 

partisipatif pembinaan sumber daya manusia agar masyarakat mampu 

mandiri dalam mengatasi persoalan hidupnya
26

. Dari penelitian ini 

ditemukan data bahwa keberhasilan alternatif pendidikan dalam 

masyarakat didukung oleh sejauh mana keberhasilan membangun 

harapan dan cita-cita masyarakat untuk menjadi orang yang mandiri 

secara berkelanjutan. Penelitian ini berbeda dengan kajian yang akan 

peneliti lakukan. 

8. Penelitian oleh Fitri Astuti, Konsep Humanisme Pendidikan Romo 

Mangunwijaya dan Relevansinya dengan Pendidikan Islam, kajian 

literatur ini membahas dan menganalisis konsep humanisme dalam 

pendidikan Mangunwijaya dan relevansinya dengan pendidikan Islam. 

Dari penelitian ini ditemukan sintesa bahwa pertama, manusia memiliki 

konsep kreatif, religiusitas dan sosialis. Kedua, pendidikan pemerdekaan 

adalah adanya hak yang sama untuk semua anak dalam memperoleh 

pendidikan tanpa ada diskriminasi karena hal apapun. Ketiga, pendidikan 

berbasis kesetaraan manusia mengantarkan manusia pada sikap 

                                                           
26

 Mahdi Umri, Pendidikan dalam Pengembangan Masyarakat (Studi Kiprah Romo 

Mangun di Kali Code Yogyakarta), (Skripsi Fakultas Dakwah Jurusan Pengembangan Masyarakat 

Islam, UIN Sunan Kalijaga, 2004). 
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perikemanusiaan yaitu keadilan, saling menghormati dan kasih sayang
27

. 

Penelitian ini berbeda dengan kajian yang akan peneliti lakukan. 

9. Penelitian oleh Eroby Jawi Fahmi, Pendidikan Berbasis Masyarakat 

(Studi Tentang Rumah Pengetahuan Amartya Bantul), penelitian 

lapangan ini membahas tentang konsep dan proses pelaksanaan 

pendidikan berbasis masyarakat. Dari penelitian ini bisa disimpulkan 

bahwa penyelenggaraan alternatif pendidikan perlu adanya penyadaran 

terhadap masyarakat arti penting pendidikan dan perbedaannya dengan 

persekolahan sehingga masyarakat bisa diajak bersama-sama membuat 

dan mengambil keputusan dalam menyelengarakan pendidikan
28

. 

Penelitian ini berbeda dengan penelitian yang penulis lakukan.   

10. Penelitian oleh Dhika Prawidar, Perancangan Sistem Informasi pada 

Jalur Pendidikan Informal dengan Menggunakan Information Evolution 

Model Studi Kasus Komunitas Belajar Taboo
29

. Secara spesifik 

penelitian ini dilakukan pada masyarakat trans-urban yang telah 

mengenal teknologi informasi dan mampu mengelola informasi dalam 

komunitas belajar dengan baik. cara pengembangan sistem pendidikan 

informal yang dikembangkan adalah dengan memanfaatkan teknologi 

informasi sebagai sarana penyebaran konten pembelajaran. Hasil 

                                                           
27

 Fitri Astuti, Konsep Humanisme Pendidikan Romo Mangunwijaya dan Relevansinya 

dengan Pendidikan Islam, (Skripsi Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Jurusan Kependidikan Islam 

UIN Sunan Kalijaga, 2012).  
28

 Eroby Jawi Fahmi, Pendidikan Berbasis Masyarakat (Studi Tentang Rumah 

Pengetahuan Amartya Bantul), (Skripsi Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Jurusan Kependidikan 

Islam UIN Sunan Kalijaga, 2012).   

 
29

 Dhika Prawidar, Perancangan Sistem Informasi pada Jalur Pendidikan Informal 

dengan Menggunakan Information Evolution Model Studi Kasus Komunitas Belajar Taboo, Jurnal 

Sarjana Institut Teknologi Bandung bidang Teknik Elektro dan Informatika Volume 1, Nomor 1, 

April 2012, h. 59-64.  



19 
 

penelitian menunjukkan bahwa pendidikan formal bukanlah satu-satunya 

jalur pendidikan yang ada. Jalur pendidikan informal memiliki potensi 

besar dalam mengembangkan kemampuan dan karakter individu. Salah 

satu cara pengembangan sistem pendidikan informal yang mungkin 

dilakukan adalah dengan memanfaatkan teknologi informasi sebagai 

sarana penyebaran konten pembelajaran. Penelitian ini berbeda dengan 

penelitian yang penulis lakukan.  

11. Buku karya Sanapiah Faisal dan Abdillah Hanafi
30

. Studi komparasi yang 

dibukukan ini meneliti tentang pendidikan nonformal di empat negara, 

Kolombia, Kuba, Kenya dan Indonesia. Penelitian ini secara spesifik 

membahas tentang pola penyelenggaraan pendidikan nonformal di empat 

negara tersebut. Pembelajaran untuk daerah-daerah terpencil dengan 

menggunakan tehnik-tehnik media massa sebagai media pembelajaran 

nonformal. Model penyelenggaraan ini didasarkan pada keyakinan 

bahwa masyarakat pedesaan dapat dibawa ke arah transisi, dari 

masyarakat marjinal menjadi masyarakat yang dapat berpartisipasi secara 

penuh dalam gerak masyarakat. Penelitian ini berbeda dengan kajian 

yang akan peneliti lakukan.   

Dari beberapa kajian pustaka yang telah peneliti lakukan, peneliti belum 

menemukan kesamaan hal yang sama dengan penelitian yang penulis 

lakukan. Ketidaksamaan tersebut mencakup obyek kajian dan pendekatan 

                                                           
 30

 Sanapiah Faisal dan Abdillah Hanafi, Pendidikan Non Formal, (Surabaya: Usaha 

Nasional, t.t). 
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yang digunakan dalam penelitian relevansi pemikiran Ivan Illich tentang 

Opportunity Web dengan Sekolah Alternatif Qaryah Thayyibah. 

E. Landasan Teori 

1. Relevansi 

Secara etimologi berasal dari kata serapan bahasa Inggris relevant 

(bentuk adjektiva) dan relevance (nomina)
31

. Kata “relevansi” dalam 

bahasa Indonesia memiliki arti hubungan; kaitan; hal relevan
32

. Relevan 

adalah bersangkut paut; yang ada hubungannya; selaras dengan
33

. Suatu 

asumsi dikatakan relevan dalam suatu konteks jika dan hanya jika asumsi 

tersebut memiliki hubungan dengan konteks
34

.  

Dari pengertian-pengertian tersebut dapat dikatakan bahwa maksud 

dari kata “relevansi” dalam penelitian ini adalah bahwa pemikiran Ivan 

Illich tentang Opportunity Web diduga memiliki hubungan dengan 

Sekolah Alternatif Qaryah Thayyibah. Hubungan antara asumsi dengan 

konteks tersebut diuraikan melalui suatu analisa sehingga keduanya bisa 

diyakini memiliki dimensi relevansi pada tataran tertentu. Dampak 

kontekstual tersebut dilakukan dengan menguatkan atau menyanggah 

asumsi atau informasi terdahulu sehingga diperoleh relevansi yang kuat.   

                                                           
31

 Kata relevant (adj) menunjukkan kelekatan hubungan dengan sesuatu, sedangkan kata 

relevance (n) yang berarti keterkaitan. Lihat: A S Hornby, Oxford Advanced Learner’s Dictionary, 

(New York: Oxford University Press, 1995), h. 987. 
32

  Tim Redaksi Kamus Bahasa Indonesia, Kamus Bahasa Indonesia, (Jakarta: Pusat 

Bahasa Departemen Pendidikan Nasional , 2008), h. 1286. 
33

 Pius A. Partanto dan M. Dahlan Al Barry, Kamus Ilmiah Populer, (Surabaya:, Arkola, 

2001), h. 666. 
34

 Dan Sperber dan Deirdre Wilson, Teori Relevansi Komunikasi dan Kognisi, 

(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2009), h. 181. Kata “asumsi” berarti anggapan; dugaan; pikiran. 

Lihat: Tim, Kamus…, h. 98. Sedangkan kata “konteks” adalah uraian atau kalimat yang dapat 

mendukung atau menambah kejelasan makna; situasi yang ada hubungannya dengan suatu 

kejadian. Lihat: Tim, Kamus…, h. 805.  
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2. Pemikiran 

Pemikiran adalah sesuatu yang diterima seseorang dan dipakai sebagai 

sebuah pedoman sebagaimana diterima oleh masyarakat sekitarnya
35

. 

Pemikiran tokoh sebagai suatu gagasan diperoleh melalui pembacaan 

karya-karyanya untuk dipahami konsep dan relevansinya terhadap 

kekinian dan kedisinian.  

3. Ivan Illich 

Teolog, Pendidik, dan kritikus sosial yang berusaha menjembatani 

antara budaya dan mengeksplorasi basis masyarakat dari sudut pandang 

sejarah dan realitas. Ia populer di kalangan pendidikan atas karya 

fenomenalnya, Deschooling Society. Ia banyak mengangkat permasalahan-

permasalahan yang pada umumnya terjadi di masyarakat mengenai hakikat 

manusia dan hakikat lembaga-lembaga modern yang memberikan ciri pada 

pandangan dan bahasa. Ia menggunakan sekolah sebagai paradigma 

kritisnya karena bagi Illich sekolah memiliki sistem korporasi 

sebagaimana lembaga-lembaga birokrasi yang memiliki keterkaitan 

dengannya. Dalam kritiknya Illich berpendapat proses belajar dalam 

sekolah menjalankan lebih sedikit porsi kurikulum yang melibatkan 

aktivitas belajar dibanding dengan kurikulum tersembunyi (hidden 

curriculum), sekolah lebih mengedepankan aspek prosedur, aturan, dan 

                                                           
35

 Tim, Kamus..., h. 1198. 
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struktur dalam persekolahan yang memiliki implikasi sosiologis dan 

ideologis
36

.  

4. Tentang 

Partikel kata yang memiliki makna perihal
37

. 

5. Opportunity Web 

Gagasan Ivan Illich sebagai sinonim dari Jaringan Pendidikan 

(Educational Web), yaitu cara-cara tertentu yang dirancang untuk 

memberikan kesempatan yang sama untuk belajar dan mengajar yang 

terbebas dari indoktrinasi. Salah caranya adalah dengan pemanfaatan 

teknologi sebagai kemandirian belajar. Opportunity Web ini sebagai 

bentuk visualisasi lembaga pada suatu masyarakat yang telah dibebaskan 

pada sikap mendewakan sekolah
38

.  

6. Dengan 

Kata penghubung yang menyatakan keselarasan (kesamaan, 

kesesuaian)
39

. Dalam hal ini kata dengan mengandung hipotesa bahwa 

ideologisasi dan konseptualisasi pendidikan di sekolah alternatif Qaryah 

Thayyibah memiliki keselarasan dengan pemikiran Ivan Illich tentang 

Opportunity Web.  

7. Sekolah Alternatif Qaryah Thayyibah   

                                                           
36

 Marcelo Gajardo, Ivan Illich (1926-), 

http://www.ibe.unesco.org/publications/ThinkersPdf/illiche.PDF. diakses pada 18 Agustus 2013, 

pk. 3:06 p.m. 
37

  Tim, Kamus..., h. 1681. 
38

 Ivan Illich, Bebaskan Masyarakat dari Belenggu Sekolah, (Jakarta: Obor, 2008), h. 

101-102.  
39

 Tim, Kamus…, h. 338.  
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23 
 

Sekolah Alternatif Qaryah Thayyibah (untuk selanjutnya dalam 

skripsi ini disingkat dengan SAQT) merupakan sebuah lembaga 

pendidikan berbasis komunitas desa di Kalibening Tingkir Salatiga. 

Sekolah ini memiliki jenjang SMP dan SMU. Sekolah berbasis komunitas 

ini dikelola secara bersama melibatkan segenap komponen warga desa 

dalam menyelenggarakan pendidikan, menentukan baik-buruk masa depan 

anak-anak desa mereka sebagai tanggung jawab bersama dalam sebuah 

lembaga pendidikan, dimana antara warga desa, pemerintah desa, orang 

tua murid, guru, anak didik, secara rutin dan terus-menerus mengevaluasi, 

merencanakan dan mengawasi secara bersama-sama dengan tujuan 

meningkatkan martabat warga desa itu sendiri
40

. Sekolah ini memiliki 

konsep mengedepankan subtansi pendidikan, tidak terbelenggu dengan 

birokrasi dan formalitas, memiliki visi pemberdayaan terhadap warganya 

secara berkelanjutan serta menjadikan masyarakatnya sebagai basis 

pendidikan. Keberadaan sekolah ini menggambarkan betapa masyarakat 

mampu menjalankan fungsi pendidikan melalui elemen sosial dan budaya 

yang luas tanpa harus terikat dengan otoritas kelembagaan. Model 

pendidikan seperti Sekolah Alternatif Qaryah Thayyibah ini oleh para ahli 

disebut juga dengan pendidikan alternatif. 

Pendidikan alternatif adalah sejumlah program pemberdayaan peserta 

didik yang dilakukan secara tradisional. Bentuk pendidikan alternatif 

antara lain: Sekolah Publik pilihan, sekolah/lembaga pendidikan publik 

                                                           
40

 Ahmad Bahruddin, Pendidikan Alternatif Qaryah Thayyibah, (Yogyakarta: LKiS, 

2007). 
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untuk siswa bermasalah, sekolah/lembaga pendidikan swasta atau 

independen dan pendidikan di rumah. Bentuk pendidikan alternatif 

tersebut secara umum memiliki kesamaan, yaitu pendekatan bersifat 

individual, memberikan perhatian lebih besar kepada peserta didik, orang 

tua/keluarga serta dikembangkan berdasarkan minat dan pengalaman
41

.  

Menurut Mangunwijaya dalam Dedy Pradipto, pendidikan alternatif 

adalah pendidikan yang memiliki prinsip belajar sejati yaitu pembelajaran 

yang mampu membentuk kesadaran dan memberikan suasana yang 

merdeka. Pendidikan ini menekankan pada pertama, kemampuan 

komunikasi, penguasaan bahasa dan percaya diri dalam berinteraksi 

dengan sesama, kedua, pengembangan jiwa yang eksploratif, kreatif dan 

integral. Kemampuan eksploratif membuat anak suka dan bertanya, 

kemampuan kreatif membuat anak bisa mencapai hal-hal baru, 

kemampuan integral membuat anak bisa menghadapi beragam segi 

kehidupan dalam perpaduan yang utuh
42

.  

Pendidikan alternatif sebagai bagian dari pendidikan kritis dimaknai 

sebagai sebuah praktik pendidikan yang berbasis pada kepentingan 

masyarakat. Pemaknaan ini didasarkan pada asumsi bahwa subyek yang 

membutuhkan pendidikan adalah masyarakat, jadi masyarakatlah yang 

mengetahui kebutuhan hidupnya. Setiap individu memiliki keunikannya 

sendiri-sendiri, keunikan inilah yang menyebabkan individu memiliki 

                                                           
 

41
 Yusufhadi Miarso, Menyemai Benih Teknologi Pendidikan, (Jakarta: Kencana Prenada, 

2007),  h. 159. 

 
42

 Y. Dedy Pradipto, Belajar Sejati Vs Kurikulum Nasional Kontestasi Kekuasaan dalam 

Pendidikan Dasar, (Yogyakarta: Kanisius, 2001), h.69. 
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kebutuhan yang berbeda-beda, tugas institusi pendidikan adalah 

memfasilitasi perkembangan keunikan tersebut kearah yang lebih baik
43

.   

Di dalam perspektif pendidikan kritis pendidikan berbasis komunitas 

(community based education) merupakan hal yang berlawanan dengan 

pendidikan berbasis negara (state based education). Hal ini karena 

masyarakat dengan makna community biasanya dilawankan dengan 

negara. Dalam konteks Indonesia, menurut Nielsen dalam Toto Suharto, 

pendidikan berbasis masyarakat menunjuk kepada tujuh pengertian, yaitu 

(1) peran serta masyarakat dalam pendidikan, (2) pengambilan keputusan 

berbasis sekolah, (3) pendidikan yang diberikan oleh sekolah swasta atau 

yayasan, (4) pendidikan dan pelatihan yang diberikan oleh pusat pelatihan 

milik swasta, (5) pendidikan luar sekolah yang disediakan Pemerintah, (6) 

pusat kegiatan belajar masyarakat, dan (7) pendidikan luar sekolah yang 

diberikan oleh organisasi akar rumput (grassroot organizations), seperti 

LSM dan pesantren
44

.  

F. Metode Penelitian 

Metode penelitian merupakan rangkaian cara atau kegiatan pelaksanaan 

penelitian yang didasari oleh asumsi-asumsi dasar, pandangan-pandangan 

filosofis dan ideologis, pertanyaan dan isu-isu yang dihadapi
45

. Pada 

dasarnya, metode penelitian merupakan cara ilmiah untuk mendapatkan data 
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 Nanang Martono, Sosiologi Perubahan Sosial Perspektif Klasik, Modern, Posmodern, 

dan Poskolonial, (Jakarta: Rajawali Pers, 2011), 267-268. 
44

 Toto Suharto dan Muhammad Isnaini, Community Based Education Dalam Perspektif 

Pendidikan Kritis, diakses dari http://sumsel.kemenag.go.id/file/dokumen/pendidikankritis.pdf, 

diakses pada 22 Juni 2013, pk. 12:02 pm.   

 45 Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian dalam Pendidikan, (Bandung: 

Rosdakarya, 2008), h. 52.  
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dengan tujuan dan kegunaan tertentu. Terdapat empat kata kunci yang perlu 

diperhatikan yaitu cara ilmiah, rasional, empiris, dan sistematis
46

. Menurut 

Furchan dalam Andi, metode penelitian merupakan strategi umum yang 

dianut dalam pengumpulan dan analisis data yang diperlukan guna menjawab 

permasalahan yang dihadapi
47

. 

Dari pengertian diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa metode penelitian 

pendidikan ialah cara ilmiah yang digunakan untuk mendapatkan suatu data 

bidang pendidikan dari berbagai sumber melaui pendekatan-pendekatan 

tertentu untuk mendapatkan jawaban suatu permasalahan di bidang 

pendidikan. 

1. Jenis Penelitian 

 Jenis penelitian yang peneliti gunakan adalah penelitian kepustakaan atau 

riset pustaka (Library Research), yaitu  penelitian yang sumber kajiannya 

adalah bahan-bahan pustaka, buku dan non buku untuk mendapatkan 

gambaran atau penjelasan tentang suatu masalah yang menjadi objek 

kajiannya
48

. Dalam riset kepustakaan, penelusuran kepustakaan tidak 

sekedar sebagai persiapan kerangka penelitian dan memperdalam kajian 

teoritis tetapi sekaligus memanfaatkan sumber perpustakaan untuk 

                                                           
 46 Sugiyono, Penelitian Pendidikan, (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R & D), 

(Bandung: alfabeta, 2006), h. 3.  
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 Andi Prastowo, Memahami Metode-metode Penelitian Suatu Tinjauan Teoritis dan 

Praktis, (Yogyakarta: Arruzz Media, 2011), h.43. 
 

48
 Abdul Halim Hanafi, Metodologi Penelitian Bahasa Untuk Penelitian, Tesis, dan 

Disertasi, (Jakarta: Diadit Media, 2011), h. 273-274. 
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memperoleh data karena tidak mungkin mengharapkan jawaban atas 

persoalan penelitian dari riset lapangan
49

. 

2. Metode Pengumpulan data  

 Metode pengumpulan data adalah cara-cara yang digunakan peneliti untuk 

mengumpulkan data
50

. Pada penelitian ini metode pengumpulan data 

menggunakan  metode dokumentasi
51

, diperoleh melalui jurnal penelitian, 

laporan hasil penelitian, abstrak, buku, surat kabar, dan internet
52

. Data 

dibagi dalam dua bagian, primer dan sekunder.  

a. Data primer berupa buku-buku yang membahas tentang Ivan Illich 

dan pemikirannya serta buku-buku tentang SAQT, diantaranya: 

1) Buku Bebaskan Masyarakat dari Belenggu Sekolah, Ivan Illich. 

2) Buku Batas-batas Pengobatan, Ivan Illich. 

3) Buku Menggugat Pendidikan Fundamentalis Konservatif Liberal 

Anarkis, Ivan Illich., dkk. 

4) Buku 50 Pemikir Pendidikan Dari Piaget sampai Masa Sekarang, 

Joy A. Palmer (ed).  

5) Buku Pedagogi Kritis Sejarah, Perkembangan dan Pemikiran, 

Rakhmat Hidayat. 

6) Buku Pendidikan Alternatif Qaryah Thayyibah, Ahmad 

Bahruddin. 
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 Mestika Zed, Metode Penelitian Kepustakaan, (Jakarta: Yayasan Obor, 2004), h. 1-3.  

 
50

 Sugiyono, Metode…, h. 193. 
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 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: Rineka 

Cipta, 2010), h. 274. 

 
52
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7) Buku Sekolahku Bukan Sekolah, Maia Rosyida. 

8) Buku Lebih Asyik Tanpa UAN, Zafika. 

9) Buku Lebih Baik Tidak Sekolah, Sujono Samba. 

b. Data sekunder berupa buku-buku yang mendukung pemikiran Ivan 

Illich. 

1) Buku Melawan Stigma Melalui Pendidikan Alternatif, Ignatius 

Sandyawan Sumardi 

2) Buku Pengantar Filsafat Pendidikan, Uyoh Sadulloh 

3) Buku Teori-teori Pendidikan, Nurani Soyomukti 

4) Buku Ideologi-ideologi Pendidikan, William F. O‟neil 

5) Buku Belajar Sejati Vs Kurikulum Nasional Kontestasi 

Kekuasaan dalam Pendidikan Dasar, Y. Dedy Pradipto. 

6) Buku Orang Miskin Dilarang Sekolah, Eko Prasetyo 

7) Buku Sekolah Itu Candu, Roem Topatimasang 

8) Buku Pendidikan Popular, Roem Topatimasang  

9) Buku Pendidikan Berbasis Masyarakat, Toto Suharto 

10) Buku Menjadi Manusia Pembelajar, Andreas Harefa 

11) Buku Pendidikan Kaum Tertindas, Paulo Freire 

12) Buku Pedagogi Pengharapan, Paulo Freire 

13) Dan buku-buku lain yang relevan. 

3. Metode Analisa Data 

Analisa data merupakan cara berpikir dalam melakukan pengujian 

secara sistematis terhadap data untuk menentukan bagian, hubungan 
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antarbagian, dan hubungannya dengan keseluruhan untuk mencari pola
53

. 

Tahap analisis melakukan pemeriksaan secara konsepsional atas suatu 

pernyataan sehingga diperoleh kejelasan makna
54

. Pada penelitian 

kepustakaan ini penulis menggunakan metode analisa data deskriptif 

analitik. Data-data yang berkaitan dengan tema penelitian dikumpulkan, 

diklasifikasi, ditafsirkan untuk kemudian dilakukan komparasi data
55

.  

G. Sistematika Pembahasan 

  Sistematika pembahasan dibutuhkan untuk mengarahkan penelitian kepada 

hasil yang akurat dan komprehensif. Memuat pembahasan yang menjelaskan 

hubungan logis dan sistematis antar bab. Pada tiap bab terdapat sub-sub bab 

yang menjelaskan pokok bahasan dari bab bersangkutan. Adapun pembagian 

bab dan sub bab tersebut sebagai berikut: 

BAB I Bab I berisi Pendahuluan: Latar Belakang Masalah, Rumusan 

Masalah, Tujuan dan Kegunaan Penelitian, Telaah Pustaka, 

Landasan Teori, Metode Penelitian, Sistematika Pembahasan.  

BAB II  Bab II berisi Profil Ivan Illich dan Profil Sekolah Alternatif 

Qaryah Thayyibah.  

BAB III  Bab III berisi Transformasi Opportunity Web pada Sekolah 

Alternatif Qaryah Thayyibah: Telaah Pemikiran Ivan Illich, 

Visualisasi Pemikiran Ivan Illich pada Sekolah Alternatif Qaryah 

Thayyibah, Analisis keterkaitan pemikiran Ivan Illich tentang 

Opportunity Web dengan Sekolah Alternatif Qaryah Thayyibah. 
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BAB IV     Bab IV berisi Penutup: Kesimpulan, Saran.  

DAFTAR PUSTAKA 

Bagian Daftar pustaka memuat sumber data dan daftar buku yang 

menjadi rujukan dalam penelitian.  

LAMPIRAN-LAMPIRAN 
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BAB IV 

PENUTUP 

 

 

A. Kesimpulan 

1. Opportunity Web merupakan spektrum baru sistem pendidikan yang 

memiliki empat pola, yaitu pertama, menjadikan lingkungan dan 

teknologi sebagai sarana belajar, kedua, memberikan kesempatan luas 

dan terbuka kepada semua orang untuk berbagi pengetahuan, ketiga, 

memberikan kesempatan pada setiap siswa untuk memiliki mitra belajar 

yang dibutuhkan, keempat, menyediakan fasilitator sebagai pendamping 

maupun sebagai sumber informasi dalam proses belajar. 

2. Bentuk transformasi gagasan Opportunity Web pada Sekolah Alternatif 

Qaryah Thayyibah nampak pada tiga dimensi: 

a. Landasan.  

1) Pendidikan diperuntukkan bagi siswa desngan masyarakat 

sebagai pusat pembelajaran.  

2) Realitas sebagai basis pendidikan. 

3) komunitas sebagai basis persekolahan  

b. Dimensi Konsep  

1) Memelihara kapasitas partisipatif peserta didik dan masyarakat 

luas. 

2) Sistem pendidikan global dengan membudayakan internet 

sebagai basis belajar.   

c. Dimensi Praksis  
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1) Ketersediaan jaringan orang dan benda untuk menciptakan 

proses dialog  

2) Siswa memiliki peluang menciptakan metode dan pendekatan 

dalam belajar.  

3) Guru sebagai fasilitator, motivator dan apresiator. 

B. Saran 

1. Untuk pengayaan khazanah pemikiran ilmu pendidikan pemikiran  perlu 

dilakukan kajian mendalam terhadap pemikiran dan kritik pendidikan 

klasik dan kontemporer meliputi aliran pemikiran Barat maupun 

pemikiran Islam tanpa menghapus ideologi bangsa. 

2. Refleksi mendalam hasil kajian pemikiran perlu diintrodusir dalam 

penyelenggaraan pendidikan berbasis sekolah.  
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